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ABSTRAK 

Daun mint diketahui memiliki manfaat salah satunya sebagai 

antioksidan. Banyak penelitian mengenai metabolit sekunder 

dan aktivitas antioksidan pada daun mint dengan genus 

(Mentha) yang berbeda. Identifikasi senyawa metabolit 

sekunder, penentuan kadar total tanin, analisis aktivitas 

antioksidan, dan penentuan nilai SPF pada ekstrak etanol daun 

mint (Mentha piperita) telah dilakukan. Metode ekstraksi pada 

penelitian ini menggunakan metode soxhletasi dengan pelarut 

etanol 96%. Identifikasi senyawa metabolit sekunder 

dilakukan dengan uji kualitatif. Penetuan nilai SPF yang 

dilakukan menggunakan metode spektrofotometri. Penentuan 

kadar total tanin dari ekstrak etanol daun mint menggunakan 

metode kolorimetri. Uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol 

daun mint menggunakan metode DPPH. Nilai aktivitas 

antioksidan ekstrak etanol daun mint termasuk dalam kategori 

kuat karena memiliki IC50 sebesar 62,29 ppm. Pengujian kadar 

total tanin diperoleh nilai sebesar 1,490 mgTAE/g. Ekstrak 

etanol daun mint diuji dengan konsentrasi 1000, 500, dan 250 

ppm dengan nilai SPF sebesar 33,446; 25,050; dan 13,046 ppm. 

Hasil penentuan nilai SPF menunjukkan hasil meningkat 

seiring bertambahnya konsentrasi pada ekstrak etanol daun 

mint (Mentha piperita). 

Kata Kunci: Daun mint, antioksidan, metabolit sekunder, SPF. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Radikal bebas merupakan suatu atom atau 

molekul yang mempunyai elektron tidak berpasangan. 

Adanya elektron tidak berpasangan tersebut akan 

mengakibatkan suatu senyawa atau molekul menjadi 

lebih reaktif (Anggrani, 2023). Molekul reaktif tersebut 

dihasilkan setelah mendapatkan paparan sinar UV 

(Phaniendra et al., 2015). Adanya molekul reaktif atau 

radikal bebas menyebabkan kemerahan pada kulit, 

bahkan dalam waktu lama menyebabkan resiko kanker 

kulit. Efek buruk tersebut karena adanya stres oksidatif 

yang terjadi setelah adanya paparan sinar UV. Oleh 

sebab itu diperlukan perlindungan kulit dari bahaya 

radiasi UV (tabir surya) (Lim et al., 2022). 

Senyawa aktif yang digunakan sebagai tabir 

surya adalah avobenzone, oxybenzone, dan octocrylene. 

Ketiga senyawa sintetik ini memiliki struktur ikatan 

rangkap terkonjugasi. Namun, senyawa ini dapat 

menimbulkan efek buruk pada kulit seperti alergi atau 

bahkan kanker kulit bila digunakan secara terus-

menerus. Oleh karena itu, diperlukan senyawa aktif 
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yang lebih aman. Senyawa aktif tersebut dapat berupa  

metabolit sekunder (Ghazi, 2022). Senyawa tanin 

merupakan salah satu kelompok metabolit sekunder 

yang memiliki aktivitas tabir surya (Variani, 2021). 

Tanin merupakan senyawa polifenol yang 

memiliki ikatan rangkap terkonjugasi dan gugus 

hidroksil (Pratama et al., 2019). Sistem ikatan rangkap 

yang terkonjugasi tersebut memberikan keuntungan 

terhadap kulit. Sinar UV akan lebih dahulu terserap 

oleh sistem ikatan rangkap terkonjugasi (Pandika, 

2018). Sementara radikal bebas yang dihasilkan oleh 

paparan sinar UV tersebut akan ditangkap oleh gugus 

hidroksil melalui mekanisme deprotonasi. Proses 

penangkapan ini menunjukkan bahwa tanin juga dapat 

berfungsi sebagai antioksidan (Kurniawati, 2021).  

Salah satu tanaman yang berpotensi 

dikembangkan sebagai sumber antioksidan adalah 

daun mint dari spesies Mentha piperita. Hal ini 

didukung dengan penelitian pada tanaman genus 

Mentha piperita diantaranya aktivitas antioksidan 

terhadap ekstrak etanol daun Mentha spicata 

menghasilkan nilai IC50 sebesar 205,99 ppm dan kadar 

total fenolik sebesar 0,587 mg TAE/g (Andri Setiawan., 
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2019). Selain itu pada penelitian Abdelli et al., (2016) 

menunjukkan aktivitas antioksidan ekstrak etanol 

daun Mentha pulegium yang masih satu genus dengan 

Mentha piperita didapatkan aktivitas antioksidan 

dengan nilai IC50 sebesar 69,79 ppm. Penelitian oleh 

Chater et al., (2024) juga melakukan pengujian ekstrak 

daun Mentha suaveolens menggunakan pelarut yang 

berbeda, Hasil yang didapat menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol lebih kuat (IC50 29,93 ppm) daripada 

menggunakan ekstrak air  (IC50 31,44 ppm) dan ekstrak 

metanol (IC50 sebesar 33,32 ppm) (Fatiha et al., 2015). 

Penelitian-penelitian pada berbagai spesies daun 

mint di atas (Mentha spicata, Mentha pulegium, dan 

Mentha suaveolens) juga menunjukkan adanya 

kelompok metabolit sekunder yakni berupa senyawa 

tanin.  Hal ini berarti daun mint (termasuk genus 

Mentha piperita) diduga berpotensi sebagai tabir surya. 

Oleh karena itu perlu penelitian lebih lanjut mengenai 

aktivitas tabir surya dan antioksidan pada daun mint 

(Mentha piperita). 

Potensi sebagai tabir surya dan antoksidan dari 

daun mint (Mentha piperita) diharapkan dapat 

dijadikan sebagai bukti bahwa tumbuhan yang Allah 



4 
 

 
 

ciptakan di bumi memiliki berbagai macam manfaat. 

Hal ini sebagaimana terdeskripsikan pada Q.S Luqman 

ayat 10 (Asyqar, 2018). 

 خَلَقَ السَّمٰوٰتِ بغِيَْرِ عَمَدٍ ترََوْنهََا وَالَْقٰى فىِ الْْرَْضِ رَوَاسِيَ انَْ تمَِيْدَ بكُِمْ وَبَثَّ 

بتَنْاَ فيِْهَا مِنْ كُل ِ زَوْجٍ كَرِيْم فيِْهَا مِنْ 
 كُل ِ داَۤبَّةٍٍۗ وَانَْزَلْناَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً فاَنَْْۢ

“Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu 

melihatnya dan Dia meletakkan gunung-gunung (di 

permukaan) bumi supaya bumi itu tidak 

menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan 

padanya segala macam jenis binatang. Dan Kami 

turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 

padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik” 

(Q.S Luqman: 10). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka 

rumusan masalah dapat diambil yaitu sebagai berikut: 

1. Kelompok metabolit sekunder apa saja yang 

terdapat dalam ekstrak etanol daun mint 

(Mentha piperita L.) yang diekstraksi secara 

soxhletasi? 

2. Berapakah nilai IC50 aktivitas antioksidan 

ekstrak etanol daun mint (Mentha piperita L.)? 

3. Berapakah kadar total tanin pada ekstrak daun 

mint (Mentha piperita L.)? 
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4. Berapakah nilai SPF ekstrak etanol daun mint 

(Mentha piperita L.) melalui pengujian secara in-

vitro? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengidentifikasi kelompok metabolit 

sekunder yang terdapat pada ekstrak etanol daun 

mint (Mentha piperita L.) yang diekstraksi secara 

soxhletasi. 

2. Untuk mengetahui nilai IC50 aktivitas antioksidan 

ekstrak etanol daun mint (Mentha piperita L.). 

3. Untuk mengetahui kadar total tanin ekstrak daun 

mint (Mentha piperita L.). 

4. Untuk mengetahui nilai SPF ekstrak etanol daun 

mint (Mentha piperita L.) melalui pengujian secara 

in-vitro. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1.  Wadah informasi mengenai manfaat daun mint 

bagi kesehatan. 

2.  Mendorong penelitian untuk mengembangkan 

antioksidan dari sumber alami, khususnya daun 

mint. 
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3.  Memberikan gambaran singkat mengenai 

kandungan antioksidan pada ekstrak etanol 

daun mint yang dapat digunakan sebagai 

penangkal radikal bebas dan perlindungan sinar 

matahari. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Daun Mint 

a. Klasifikasi Tanaman Mint 

Tanaman mentha (Mentha piperita L.) 

(Gambar 2.1) merupakan salah satu tanaman 

komoditas perkebunan. Tanaman ini berasal 

dari daerah subtropik, diantaranya 

Mediterania (Laut Tengah) (Darma, 2018).  

 

Gambar 2.1 Tanaman Mint 
 

Secara ilmiah, daun mint (Mentha 

piperita L.)  diklasifikasikan dalam keluarga 

Lamiaceace sebagai berikut (Darma, 2018): 
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Kingdom  : Plantae  

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas   : Dicotyledonae 

Ordo   : Lamiales  

Keluarga : Lamiaceae/Labiatae 

Genus  : Mentha  

b. Morfologi Tanaman Mint 

Daun mint (Mentha piperita L) 

merupakan tanaman tegak, tinggi tanaman 

sekitar 30-60 cm, mempunyai stolon yang 

panjang menjalar di atas tanah. Daun 

berukuran 2,5 - 7 cm x 1 - 3 cm, ujung daun 

runcing, permukaan daun bagian atas berbulu 

dan permukaan bagian bawah licin. Panjang 

tangkai daun 0,5 - 1 cm. Bunga mempunyai 

daun penumpu, panjangnya 2 - 4 mm. Panjang 

tangkai bunga 2 - 2,2 cm, daun kelopak 

berukuran 2 - 2,5 mm, dan panjang mahkota 

bunga sekitar 4,5 - 5 mm (Dewantoro, 2021). 

2. Metabolit Sekunder 

Fitokimia merupakan kajian ilmu yang 

mempelajari sifat dan interaksi senyawaan kimia 

metabolit sekunder dalam tumbuhan. Senyawa 
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metabolit sekunder pada daun mint memiliki 

kategori sebagai berikut: 

a. Flavonoid  

Flavonoid diklasifikasikan sebagai 

metabolit sekunder dan termasuk dalam 

golongan senyawa dan tersusun oleh 15 atom 

karbon sebagai inti dasarnya. Tersusun dari 

konfigurasi C6 - C3 - C6 yaitu 2 cincin aromatik 

dan dihubungkan oleh tiga atom karbon yang 

dapat membentuk cincin ketiga. Struktur 

senyawa flavonoid secara biosintesis berasal 

dari penggabungan jalur sikimat C6 - C3 dan 

jalur asetat malonat. Senyawa yang terdapat 

pada akar, kayu, kulit kayu, daun, batang, buah, 

dan bunga ini merupakan senyawa terbesar di 

alam. Tumbuhan tingkat tinggi umumnya 

diketahui memiliki kandungan kimia flavonoid 

(Susila Ningsih et al., 2023). Flavonoid 

diklasifikasi menurut struktur kimianya. 

Golongan flavonoid utama diantaranya 

flavonol, flavon, flavanon, katekin, antosianidin, 

dan isoflavon (Samman., 2019).  
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Flavonoid pada daun Mentha 

Longifolia  yang satu genus dengan Mentha 

memiliki flavonoid jenis naringenin, kuersetin, 

apigenin, dan kaempferol (Stainsavjevic, 2017).  

Flavonoid pada daun Micromeria fruticosa L. 

yang merupakan satu family (Lamiaceae) 

memiliki flavonoid jenis kuersetin, kaempferol, 

isorhamnetin, dan apigenin (Reidah, Abu et al., 

2019). Senyawa flavonoid jenis kaempferol 

pada ekstrak daun Mentha Spicata memiliki 

nilai IC50 65,2 ppm (Fatiha et al., 2015). Oleh 

karena itu radikal bebas dan radiasi UV dapat 

dihambat oleh kelompok metabolit sekunder 

flavonoid yang berasal dari daun mint.  

b. Saponin 

Saponin adalah golongan glikosida yang 

mampu menghasilkan busa yang stabil ketika 

dikocok. Proses glikolisis merupakan ekspresi 

penggabungan banyak unit glukosa yang saling 

terkait. Senyawa ini dapat berperilaku seperti 

deterjen karena memiliki struktur hidrofobik 

yang tidak rata (Julianto, 2019). Biosintesis 

saponin melibatkan beberapa langkah 
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enzimatik yang kompleks, terutama di dalam 

jalur mevalonat (MVA) terbentuk dari 

konfigurasi atom C5 untuk triterpenoid dan 

jalur metilerythritol fosfat (MEP) untuk steroid 

(Sawai & Saito, 2017).  

Saponin pada genus Lamiaciae memiliki 

golongan saponin asam oleanolat, asam ursolat, 

dan asam betulinat. Pada daun Mentha Arvensis 

yang satu genus dengan Mentha memiliki 

senyawa saponin berupa asam ursolat, asam 

oleanolat dan asam micromeric selain itu 

ekstrak etanol mentha arvensis memiliki IC50 

sebesar 100 ppm (da Costa et al., 2009). Oleh 

karena itu radikal bebas dan radiasi UV dapat 

diredam oleh kelompok metabolit sekunder 

saponin yang berasal dari daun mint. 

c. Tanin 

Tanin merupakan senyawa aktif 

metabolit sekunder yang diketahui mempunyai 

aktivitas antioksidan, astringen, anti diare, dan 

anti bakteri (Malanggi et al., 2015). Tanin 

adalah senyawa polifenol (C6-C3-C6) yang 

memiliki jumlah gugus hidroksil yang 
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melimpah atau gugus lainnya seperti karboksil 

untuk dapat membentuk ikatan kompleks yang 

kuat dengan beberapa molekul makro seperti 

protein, pati, selulosa, dan juga mineral. 

Karakteristik tanin adalah adanya gugus 

hidroksil atau gugus fenil yang dapat berfungsi 

dalam mengikat protein (Nugroho, 2020). 

Biosintesis senyawa fenolik yakni tanin terjadi 

di sitoplasma dan diawali dari jalur shikimate. 

Asam 3-dehidrosikimat merupakan antara 

jalur shikimat dari subtrat karbohidrat yang 

penting dalam biosintesis senyawa fenolik 

(Kurniawan & Zahra, 2021). 

Tanin berdasarkan struktur kimia dapat 

diklasifikasikan menjadi dua, yaitu tanin 

terhidrolisis dan tanin terkondensasi. Tanin 

terhidrolisis merupakan polimer gallic dan 

ellagic acid yang berikatan ester dengan sebuah 

molekul gula, sedangkan tanin terkondensasi 

merupakan polimer senyawa flavonoid dengan 

ikatan karbon-karbon berupa cathecin dan 

gallocathecin (Sunani, Hendriani, 2023). Tanin 

memiliki aktivitas sebagai antioksidan dan 
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dapat melindungi kulit dari kerusakan yang 

ditimbulkan radiasi Ultra-Violet (UV) karena 

adanya senyawa aromatis yang terkonjugasi 

dengan gugus karbonil. Struktur ini dapat 

menyerap energi yang tinggi dari matahari 

kemudian melepas energi tersebut menjadi 

lebih rendah sehingga mengurangi 

intensitasnya pada kulit (Meinisasti, 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Nasirkandi (2023) telah mengidentifikasi 

senyawa golongan tanin terhidrolisis jenis 

gallic acid pada tanaman yang masih satu genus 

(Mentha) yaitu pada tanaman Mentha spicata. 

Tanin terhidrolisis jenis gallic acid juga 

ditemukan pada tanaman Mentha Pulegium L. 

yang merupakan tanaman satu keluarga 

(Lamiaceae) dengan daun mint selain itu, 

Mentha Pulegium L memiliki aktivitas 

antioksidan yang kuat yakni sebesar 73,5 ± 2,1 

ppm  (Esin et al., 2021). Oleh karena itu radikal 

bebas dan radiasi UV dapat diredam oleh 

kelompok metabolit sekunder tanin yang 

berasal dari daun mint. 
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3. Ekstraksi Senyawa Antioksidan 

Ekstraksi merupakan salah satu cara untuk 

mendapatkan manfaat dari komponen alam atau 

pemisahan senyawa aktif yang terdapat pada 

tanaman tersebut. Metode ekstraksi pada 

penelitian ini adalah metode soxhletasi (Hasanah, 

2019). Metode ekstraksi soxhletasi memberikan 

cara mudah untuk penyaringan berulang agar 

memastikan hasil optimal dengan jumlah pelarut 

yang digunakan sedikit (Puspitasari, Anita Dwi, 

2020).  

Selama proses soxhletasi (Gambar 2.2), 

etanol 96% dalam labu soxhlet dipanaskan sampai 

titik didih dan diuapkan. Uap pelarut naik, 

mengembun, dan jatuh ke bahan yang diekstraksi 

melalui pipa pendingin balik. Jika simplisia yang 

sudah direndem dengan pelarut melebihi tinggi 

pipa sifon maka larutan tersebut akan mengalir ke 

dalam labu alas bulat. Ekstrak yang terkumpul 

dipanaskan kembali hingga pelarut menjadi 

sedikit jernih (Firyanto et al., 2020). 

Pelarut yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu etanol. Etanol dipilih karena merupakan 
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senyawa polar yang memiliki kemampuan dalam 

mengekstraksi serta dapat melarutkan berbagai 

macam senyawa organik. Hal tersebut 

dikarenakan etanol memiliki tingkat kepolaran 

yang termasuk tinggi (Hayatus, 2017). Rumus 

kimia etanol adalah C2H5OH memiliki gugus 

hidroksil (-OH) yang bersifat sangat polar dengan 

titik didih sebesar 78,37°C (Sri, 2017). 

 

Gambar 2.2 Alat Soxhlet  
 

4. Aktivitas Antioksidan 

Antioksidan merupakan senyawa dengan 

struktur molekul yang dapat dengan mudah 

menyumbangkan elektron terutama atom 

hidrogen ke molekul radikal bebas (Fitri, 2019). 
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Antioksidan harus berasal dari sumber lain karena 

tubuh tidak mampu memproduksinya secara 

alami (Ibroham et al., 2022). Senyawa metabolit 

sekunder golongan polifenol seperti tanin dan 

flavonoid berpotensi sebagai antioksidan. Hal ini 

disebabkan oleh adanya gugus hidroksil (-OH) 

yang dapat mendonorkan atom hidrogen kepada 

radikal bebas (Bendary et al., 2015). Mekanisme 

reaksi DPPH dengan antioksidan dapat dilihat 

pada Gambar 2.3. 

N

N

NO2O2N

NO2

+

N

NH

NO2O2N

NO2

+RH R*

Gambar 2.3 Mekanisme Reaksi DPPH dengan 
Antioksidan (Bendary et al., 2015) 

 

5. Pengujian Antioksidan 

DPPH (Gambar 2.4) (2,2-difenil-1-

pikrilhidrazil) merupakan salah satu metode 

dalam menentukan aktivitas antioksidan karena 

memiliki molekul radikal bebas yang tidak stabil. 

Prinsip dasar pengujian dengan DPPH adalah 
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antioksidan yang akan berinteraksi dengan DPPH 

secara kimia melalui reaksi protonasi, dimana 

senyawa antioksidan memberikan atom hidrogen 

kepada radikal bebas. Akibat dari reaksi ini 

menyebabkan larutan mengalami perubahan 

warna. Warna pelarut DPPH semula dari ungu 

berubah menjadi kuning, sehingga nilai 

absorbansi sampel menurun akibat pergeseran 

warna dalam mereduksi radikal bebas (Asep et al., 

2022). 

DPPH memiliki nilai panjang gelombang 

antara 515 sampai 520 nm (Bendary et al., 2015). 

Menurut Molyneux, (2018) tingkat kekuatan 

antioksidan suatu zat dapat menggunakan teknik 

DPPH dengan mengkategorikan berdasarkan nilai 

IC50. Nilai IC50 < 50 ppm tergolong kategori sangat 

kuat, 50-100 ppm tergolong kuat 100-150 ppm 

tergolong lemah, dan >150 ppm tergolong sangat 

lemah. 

N N

O2N

O2N

NO2

 

Gambar 2.4 Struktur Senyawa DPPH (Adrianta, 2020) 
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6. Penetapan Kadar Tanin Total 

Kadar tanin dijadikan acuan pada penelitian 

ini karena tanin berkontribusi pada aktivitas tabir 

surya dan aktioksidan. Informasi ini telah 

dijelaskan secara rinci pada subab tanin. 

Pertimbangan ini didasarkan pada penelitian 

Benabdallah et al., (2016) yakni melakukan uji 

kadar total tanin perbandingan antara Mentha 

arvensis dan Mentha villosa yang masih satu genus 

dengan Mentha  piperita.  Hasil yang didapat yakni 

kandungan kadar total tanin sebesar 1,13 mg 

TAE/g dan 1,02 mg TAE/g dengan nilai aktivitas 

antioksidan sebesar 70,66 ppm dan 87,52 ppm.  

7. Sun Protection Factor (SPF) dan Aktivitas 

Antioksidan 

Sun Protection Factor (SPF) mengukur 

seberapa baik produk tabir surya dalam 

melindungi kulit dari radiasi Ultra-Violet. Nilai SPF 

suatu senyawa yang dapat mencegah radiasi UV 

menunjukkan seberapa baik senyawa tersebut 

mampu menjaga kulit dari sinar matahari (Yuni, 

2021).  
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Tabir surya yang banyak ditemukan di 

pasaran umumnya menggunakan bahan aktif 

kimia sintetik seperti pada Gambar 2.5. Namun, 

bahan aktif kimia tersebut dapat menimbulkan 

efek buruk pada kulit seperti alergi atau bahkan 

bisa mengakibatkan kanker kulit bila digunakan 

secara berkepanjangan. Oleh karena itu, 

dibutuhkan senyawa aktif yang relatif lebih aman 

sebagai tabir surya (Ghazi, 2022). 
O O

CH3

CH3

CH3

O

H3C

a) Avobenzone

O

O
H3C

b) Oxybenzone

O

H3C

CH3

C

O

N

c) Octocrylene

Gambar 2.5 Bahan Aktif Kimia Sintetik (Ghazi, 
2022) 

 
Senyawa alami yang berasal dari tumbuhan 

memiliki sifat fotoprotektif yang berpotensi 

sebagai tabir surya. Hal tersebut dapat 

memberikan gambaran bahwa tumbuhan mampu 

melidungi kulit dengan adanya zat bioaktif seperti 
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senyawa fenolik yang juga memiliki aktivitas 

sebagai antioksidan (Ahmed, 2018). Senyawa 

fenolik memiliki ikatan rangkap terkonjugasi 

dalam inti benzena, yang memungkinkan 

terjadinya resonansi melalui transfer elektron 

ketika terkena sinar UV. Kesamaan sistem 

konjugasi pada senyawa fenolik dengan senyawa 

yang biasa terdapat dalam tabir surya membuat 

senyawa ini berpotensi sebagai fotoprotektif. 

Senyawa fenolik golongan tanin dapat berpotensi 

sebagai tabir surya karena adanya gugus kromofor 

dalam sistem aromatik terkonjugasi yang dapat 

menyerap sinar UV. Ikatan konjugasi pada gugus 

fungsi benzena dan karbonil dalam tanin berperan 

dalam penyerapan sinar UV (Yuni, 2021). 

B. Kajian Riset yang Relevan 

Daun mint (Mentha piperita) memungkinkan 

memiliki aktivitas antioksidan karena mengandung 

senyawa metabolit sekunder. Penelitian Fatiha et al., 

(2015) menunjukkan metabolit sekunder ekstrak 

etanol daun mint (Mentha spicata) yang didapat yakni 

kelompok senyawa flavonoid, saponin, terpenoid, dan 

tanin. Kemudian saat dilakukan pengujian 
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menggunakan metode DPPH, aktivitas antioksidan 

ekstrak etanol daun mint (Mentha spicata) memiliki 

nilai IC50 sebesar 65,2 ppm. Penelitian Andri Setiawan, 

(2019) juga menunjukkan nilai IC50 aktivitas 

antioksidan ekstrak etanol daun mint (Mentha spicata) 

sebesar 205,99 ppm dengan kadar total fenolik 0,587 

mg TAE/g.  

Penelitian Abdelli et al., (2016) menguji aktivitas 

antioksidan ekstrak etanol daun mint (Mentha 

pulegium) yang masih satu genus dengan Mentha 

piperita. Hasil pengujian menggunakan metode DPPH 

membuktikan aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 

sebesar 69,79 ppm. Penelitian lain pada Mentha 

Pulegium adalah Esin et al., (2021) yakni melakukan 

pengujian metabolit sekunder dan aktivitas 

antioksidan pada ekstrak metanol daun Mentha 

Pulegium L. Metabolit sekunder golongan tanin, 

flavonoid, dan saponin ditemukan pada tanaman 

Mentha pulegium. Selain itu ekstrak metanol daun 

mentha pulegium menggunakan metode peredaman 

DPPH memiliki aktivitas antioksidan yang kuat yakni 

sebesar 73,5 ppm. 
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Penelitian Chater et al., (2024) melakukan 

pengujian ekstrak daun Mentha suaveolens 

menggunakan pelarut yang berbeda, Hasil yang 

didapat menunjukkan bahwa ekstrak etanol lebih kuat 

(IC50 29,93 ppm) daripada menggunakan ekstrak air  

(IC50 31,44 ppm) dan ekstrak metanol (IC50 sebesar 

33,32 ppm). Penelitian lain juga dilakukan oleh Afrokh 

et al., (2023) dimana peneliti melakukan skrining 

fitokimia dan aktivitas antioksidan ekstrak metanol 

daun Mentha suaveolens. Metabolit sekunder yang 

didapat pada ekstrak metanol daun mint (Mentha 

suaveolens) diantaranya adalah tanin, terpenoid, 

alkaloid, dan flavonoid. Aktivitas antioksidan ekstrak 

metanol daun mint (Mentha suaveolens) menunjukkan 

IC50 sebesar 29 ppm.  

Berbagai hasil penelitian sebagaimana di uraikan 

di atas mendukung bahwa daun mint (Mentha piperita) 

memiliki aktivitas antioksidan dan juga tabir surya. Hal 

ini kemungkinan besar disebabkan adanya keserupaan 

kelompok metabolit sekunder yaitu flavonoid, saponin, 

dan tanin. Ketiga kelompok metabolit sekunder ini 

memiliki struktur ikatan rangkap terkonjugasi, 

sehingga struktur ikatan tersebut mampu menyerap 
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radiasi sinar UV (Pandika, 2018). Kemudian, adanya 

gugus hidroksil pada ketiga kelompok metabolit 

sekunder ini berkorelasi dengan sifat sebagai 

antioksidan. Korelasi antara struktur dan sifat 

antioksidan ini dapat diketahui melalui penetapan 

kadar salah satu kelompok metabolit sekunder 

(flavonoid, saponin, dan tanin). 

C. Hipotesis 

1. Ekstrak etanol daun mint mengandung senyawa-

senyawa yang memiliki sistem ikatan terkonjugasi 

yang memungkinkan menyerap sinar UV, sehingga 

mengakibatkan terjadinya transisi elektrolit. 

Dengan demikian, ekstrak etanol daun mint 

mampu digunakan sebagai sun protection. 

2. Ekstrak etanol daun mint mengandung senyawa-

senyawa tanin yang memiliki gugus hidroksil. 

Adanya gugus hidroksil pada ekstrak etanol daun 

mint diduga dapat bereaksi dengan radikal bebas 

yang memiliki elektron tak berpasangan. Dengan 

demikian, kandungan senyawa tanin berperan 

menjadi antioksidan.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Alat dan Bahan 

1. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara 

lain corong kaca (Pyrex), blender (Miyako), oven 

(Memmert), gelas ukur (Iwaki), seperangkat alat 

tabung reaksi (Pyrex), pipet tetes (Pyrex), kertas saring 

Whatman no. 40, alumunium foil (Bagus), pipet volume 

(Pyrex), labu ukur (Pyrex), sepasang alat soxhlet, 

rotary evaporator (DLAB REE 100 Pro), 

spektrofotometer UV-Vis (Thermo Fisher Scientific-

AquaMate 8000). 

2. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah daun mint (Mentha piperita L.) dari Desa 

Tegalrejo Kota Salatiga, etanol (Merck), aquades, 1,1-

difenil-2-pikrihidazil (DPPH) (Smartlab), Na2CO3 

(Merck), reagen Follin Ciocelteu (Hetero asam 

fosfomolibdo-tungsten) (Smartlab), asam galat (Sigma-

Aldrich), bubuk magnesium (Merck), HCl pekat 

(Merck), HCl 1N (Merck) dan 2N (Merck), FeCl3 1% 

(Merck), reagen Lieberman Burchard (Sigma-Aldrich). 
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B. Metodologi Penelitian 

1. Preparasi Sampel (Islamiyati, 2018) 

Sampel yang diperoleh dipisahkan antara 

sampel yang bagus dan sampel yang rusak, setelah itu 

daun mint dibersihkan dengan air yang mengalir. 

Daun mint dikeringkan dengan dijemur dibawah 

sinar matahari selama 3 hari. Daun yang telah kering 

dihaluskan menggunakan blender dan dihasilkan 

serbuk simplisia daun mint. 

2. Ekstraksi Sampel (Darnengsih et al., 2018) 

Sebanyak 10 g sampel simplisia daun mint 

diekstraksi dengan soxhlet menggunakan 300 mL 

pelarut etanol 96%. Soxhletasi dilakukan selama 16 

siklus pada suhu 70°C. Proses ekstraksi dilakukan 

sebanyak 3 kali. Ekstrak daun mint yang dihasilkan 

dipekatkan menggunakan rotary evaporator pada 

suhu 50°C. Hasil akhir dari proses ekstraksi yaitu 

ekstrak etanol daun mint dengan tekstur kental. 

Rendemen ekstrak dihitung menggunakan 

persamaan Persamaan 3.2. 

% rendemen =
Bobot setelah pengeringan (akhir)

Bobot sebelum pengeringan (awal)
× 100% (3.2) 
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3. Identifikasi Metabolit Sekunder (Rahadian, 2023) 

a. Flavanoid 

Ekstrak daun mint dipipet sebanyak 2 mL 

kemudian ditambahkan serbuk logam Mg 

sebanyak 0,1 g. Larutan ditambahkan dengan HCl 

pekat 5 tetes dalam tabung reaksi. Berubahnya 

warna kuning jingga menunjukkan adanya 

senyawa flavonoid. 

b. Saponin 

Ekstrak daun mint dipipet sebanyak 2 mL 

kemudian, dicampurkan dengan beberapa mL air 

hangat. Larutan dikocok selama 30 detik, setelah 

itu diamati perubahan yang terjadi. Hasil positif 

saponin jika terdapat busa yang stabil pada 

larutan dan bertahan selama 30 detik 

c. Terpenoid 

Ekstrak daun mint dipipet sebanyak 2 mL 

direaksikan dengan beberapa tetes pereaksi 

Lieberman-Burchard ditambahkan ke dalam 

larutan. Jika terbentuk warna merah-ungu 

menunjukkan positif mengandung terpenoid. 
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d. Tanin 

Ekstrak etanol daun mint dipipet sebanyak 2 

mL dicampur dengan larutan FeCl3 1% sebanyak 1 

mL. Larutan dicampurkan dalam tabung reaksi. 

Apabila warna ekstrak berubah menjadi hijau 

kehitaman, diketahui terdapat tanin. 

4. Uji Aktivitas Antioksidan (Hartanto, 2018) 

a. Pembuatan Larutan Uji 1000 ppm 

Ekstrak etanol daun mint ditimbang 

sebanyak 50 mg kemudian dilarutkan ke dalam 

50 mL etanol menggunakan labu ukur sampai 

tanda batas.  

b. Pembuatan Larutan DPPH 0,4 mM 

Serbuk DPPH 0,01577 g dimasukkan ke labu 

ukur 100 mL yang sudah dilapisi aluminium foil. 

Setelah itu, ditambahkan etanol 96% hingga 

tanda batas untuk mendapatkan konsentrasi 0,4 

mM larutan DPPH. Larutan DPPH akan menjadi 

tidak stabil setelah menjadi larutan, maka harus 

selalu disiapkan baru sebelum digunakan. 
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c.  Pembuatan Larutan Uji 

Dibuat larutan uji 500 ppm dan 250 ppm 

yang diambil dari larutan induk 1000 ppm. 

Dipipet  2; 4; 6; 8; 10 mL dari larutan uji 250 ppm 

kedalam labu ukur 10 mL sampai tanda untuk 

setiap konsentrasi 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, 

200 ppm, dan 250 ppm.  

d. Penetapan Panjang Gelombang Maksimum 

DPPH 

Tabung reaksi diisi dengan larutan DPPH 0,4 

mM sebanyak 2 mL dan dicampurkan dengan 

etanol 96% sebanyak 2 mL. Larutan diinkubasi 

dalam ruang gelap selama 30 menit. Selanjutnya 

larutan diukur panjang gelombang dengan 

rentang 400-600 nm dengan interval 1 nm. 

e. Uji Aktivitas Antioksidan 

Variasi masing-masing konsentrasi larutan uji 

dipipet 2 mL kemudian ditambahkan 2 mL DPPH 

0,4 mM. Setelah itu, ditutup dan diinkubasi pada 

ruang gelap selama 30 menit. Serapannya diukur 

dengan panjang gelombang maksimum DPPH yang 

diperoleh. 
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Persamaan 3.3 digunakan untuk menghitung 

aktivitas peredaman radikal DPPH yang dilaporkan 

setiap sampel berdasarkan nilai serapannya. 

% Inhibisi =  
abs Blanko × abs Sampel

abs Blanko
× 100% (3.3) 

 

Keterangan: 

Abs Blanko  = Absorbansi pada DPPH tanpa 

adanya sampel  

Abs Sampel  = Absorbansi pada DPPH 

dengan sampel  

Persen penghambat radikal bebas yang 

diperoleh kemudian dibuat grafik kurva standar. 

Nilai IC50 aktivitas antioksidan dihitung dengan 

analisis regresi linear Y = a + bx yang diperoleh. 

Nilai x yang didapatkan selanjutnya dimasukkan 

ke dalam rumus IC50 pada persamaan 3.4.  

IC50 = Antilog x 3.4 

Tabel 3.1 menunjukkan nilai IC50 untuk 

masing-masing kategori kekuatan antioksidan 

yang dimilki oleh sampel.  
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Tabel 3.1 Kategori Kekuatan Antioksidan 
 

 

5. Penentuan Kadar Total Tanin (Khairunnisa, 2021) 

a. Pembuatan Larutan Standar Asam Galat  

Asam galat ditimbang sebanyak 10 mg dan 

dilarutkan ke dalam labu ukur 10 mL hingga 

tanda batas. Larutan ini digunakan sebagai 

larutan induk 1000 ppm. Untuk membuat 

larutan 100 ppm, dipipet sebanyak 2,5 mL 

larutan induk lalu diencerkan dalam labu ukur 

25 mL. Larutan 100 ppm dipipet 0; 1; 2; 3; 4; 5 

mL dalam labu ukur 10 mL dan diencerkan 

sampai tanda batas sehingga didapatkan 

konsentrasi 0, 10, 20, 30, 40, dan 50 ppm. 

b. Pembuatan Larutan Na2CO3 Jenuh 

Natrium karbonat ditimbang sebanyak 7,5 

g kemudian dilarutkan dengan aquades sebanyak 

30 mL dalam gelas beaker dan dipanaskan 

dengan suhu 60°C. Setelah larut sempurna 

Intensitas Nilai IC50 (Molyneux, 2018) 

Sangat kuat < 50 ppm 

Kuat 50-100 ppm 

Sedang 101-250 ppm 

Lemah 250-500 ppm 

Tidak aktif >500 ppm 
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dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL dan 

dicukupkan sampai tanda batas. 

c. Penetapan Panjang Gelombang Maksimum 

Dipipet 1 mL larutan asam galat 30 ppm 

kemudian ditambahkan dengan 7,5 mL aquades, 

1 mL larutan Na2CO3 jenuh, dan 0,5 mL reagen 

Folin-Ciocalteu dalam labu ukur 10 mL. 

Campuran didiamkan pada suhu kamar (25-

30˚C) selama 30 menit, selanjutnya dituangkan 

dalam kuvet untuk diukur serapannya. Panjang 

gelombang maksimum diukur pada rentang 400-

800 nm. 

d. Penentuan Absorbansi Larutan Standar Asam 

Galat 

Larutan baku 0, 10, 20, 30, 40, dan 50 ppm 

dipipet 1 mL setiap konsentrasi. Larutan 

dimasukkan dalam labu 10 mL, kemudian 

ditambahkan dengan 7,5 mL aquades, 1 mL 

larutan Na2CO3 jenuh, dan 0,5 mL reagen Folin-

Ciocalteu dalam labu ukur 10 mL. Campuran 

didiamkan pada suhu kamar (25-30˚C) selama 30 

menit, selanjutnya dituangkan dalam kuvet 

untuk diukur serapannya. 
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e. Analisis Kadar Total Tanin Ekstrak Etanol 

Daun Mint 

Ditimbang ekstrak sebanyak 50 mg dan 

diencerkan dengan 50 mL etanol 96%, dihasilkan 

larutan 1000 ppm. Larutan ini kemudian 

diencerkan hingga diperoleh larutan 500 ppm, 

yang selanjutnya diencerkan hingga 

menghasilkan larutan 250 ppm. Larutan 250 

ppm dibuat tiga replikasi dengan memipet 

sebanyak 1 mL, kemudian ditambahkan dengan 

7,5 mL aquades, 1 mL larutan Na2CO3 jenuh, dan 

0,5 mL reagen Folin-Ciocalteu dalam labu ukur 10 

mL. Campuran didiamkan pada suhu kamar (25-

30˚C) selama 30 menit, selanjutnya dituangkan 

dalam kuvet untuk diukur serapannya. 

Absorbansi yang diperoleh dihitung kadarnya 

dengan Persamaan 3.5. 

 

Total tanin =  
C × V

Massa Ekstrak
 

 

3.5 

Keterangan: 

C = Konsentrasi tanin 

V = volume ekstrak 
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6. Penentuan Nilai SPF (Sari & Fitrianingsih, 2020) 

Ekstrak etanol daun mint diencerkan dengan 

konsentrasi 250, 500, dan 1000 ppm. Serapan diukur 

menggunakan instrumen spektrofotometer Uv-Vis 

dalam rentang 290-320 nm (interval 5 nm). Hasil 

absorbansi masing-masing variasi konsentrasi 

tersebut selanjutnya digunakan untuk menghitung 

nilai SPF menggunkan Persamaan 3.6. Nilai EE x I 

disajikan dalam Tabel 3.2. 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 ∑ 𝐸𝐸 (𝜆) × 𝐼 (𝜆) × 𝐴 (𝜆)

320

290

 
3.6 

Keterangan: 

CF  = faktor korelasi (10)  

EE  = Efisiensi Eritema (λ)  

I  = Sepektrum intensitas matahari (λ)  

A  = Nilai serapan absorbansi yang terbaca (λ) 

 

Tabel 3.2 Nilai EE x I dalam Konstan (Ahmed, 2018) 

Panjang Gelombang (nm) EE×I 
290 0,0150 
295 0,0817 
300 0,2874 
305 0,3278 
310 0,1864 
315 0,0839 
320 0,0180 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Simplisia 

Bahan alam yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu daun mint (Mentha piperita) yang 

diperoleh dari Desa Tegalrejo, Kota Salatiga. 

Sebanyak 500 g sampel daun mint dibersihkan agar  

kotoran yang masih menempel hilang. Kemudian 

daun mint dijemur di bawah sinar matahari selama 

3 hari dan ditutupi menggunakan kain hitam untuk 

mengurangi kerusakan pada bahan aktif akibat 

cahaya (Noviana, 2022). Gambar 4.1 (a) adalah daun 

mint sebelum dilakukan pengeringan. Setelah daun 

mint kering, kemudian daun mint tersebut di 

haluskan dengan blender. Berat daun mint yang 

sudah dikeringkan dan dihaluskan (Gambar 4.1 (b)) 

diperoleh sebesar 53,55 g.  

  

Gambar 4.1 a) Daun Mint Sebelum Dikeringkan dan b) 
Sesudah Dikeringkan dan Dihaluskan 
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B. Ekstraksi 

Simplisia daun mint diekstraksi dengan 

metode soxhletasi. Metode soxhletasi merupakan 

metode ekstraksi kontinyu dengan efisiensi 

ekstraksi tinggi yang tidak memerlukan banyak 

waktu,  pelarut dan mampu mengekstraksi sampel 

secara sempurna karena proses ekstraksi dilakukan 

berulang-ulang sehingga metode ini mampu 

mendapatkan ekstrak yang lebih banyak (Heri, 

2022). 

Ekstraksi (Gambar 4.2) dilakukan dengan 

cara menimbang daun mint sebanyak 10 g dan 

dibungkus dengan kertas saring yang sudah diikat 

ujung-ujungnya, kemudian masukkan ke dalam 

ekstraktor dan ditambahkan pelarut etanol 96% 

sebanyak 300 mL. Daun mint di soxhletasi sebanyak 

16 siklus dengan suhu 70°C. Proses ekstraksi 

dilakukan selama 3 kali. Pelarut etanol 96% 

digunakan karena mampu menarik dengan 

polaritas yang luas mulai dari senyawa nonpolar 

hingga senyawa polar dan relatif tidak beracun 

dalam jumlah sedang (Purwandari et al., 2018). 

Ekstraksi soxhletasi merupakan salah satu metode 
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terbaik untuk memperoleh bahan bioaktif dari 

alam.  

 

Gambar 4.2 Proses Soxhletasi Daun Mint 

Ekstrak yang didapat kemudian dikumpulkan 

dalam wadah dan diuapkan menggunakan rotary 

evaporator yang beroperasi pada suhu 50°C dengan 

kecepatan putar 50 rpm. Suhu tersebut digunakan 

sesuai dengan prinsip kerja rotary evaporator, yaitu 

proses penguapan pelarut di bawah titik didihnya. 

Misalnya, titik didih etanol berkisar antara 60°C-

78°C, sehingga penguapan dilakukan di bawah titik 

didih etanol, yaitu <60°C, karena adanya tekanan 

yang menyebabkan uap pelarut mengembun dan 

akhirnya jatuh ke tabung penampung. Dengan 

demikian, senyawa yang dipisahkan dari pelarut 

etanol tidak rusak (Haryanto, 2023). Kecepatan 50 

rpm digunakan karena kecepatan tersebut 
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memaksimalkan laju penguapan tanpa 

menyebabkan pelarut mendidih terlalu cepat, yang 

dapat mengurangi efisiensi dan meningkatkan 

risiko pelarut yang tersisa di dalam sampel 

(Adrianta, 2020). Setelah diuapkan, ekstrak 

dimasukkan ke dalam penangas air sehingga 

diperoleh ekstrak kental. Rendemen ekstrak etanol 

daun mint kemudian dihitung menggunakan 

Persamaan 3.2. Ekstrak etanol daun mint (Gambar 

4.3) menghasilkan rendemen sebesar 10,171% 

dengan ekstrak berwarna hijau kekuningan dan 

berbau khas daun mint.  

 

Gambar 4.3 Ekstraksi Etanol Daun Mint  

C. Metabolit Sekunder 

Tabel 4.1 menunjukkan ekstrak etanol daun 

mint mengandung berbagai senyawa metabolit 

sekunder yaitu flavonoid dan tanin.   
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Tabel 4.1 Metabolit Sekunder Daun Mint 
Kandungan 

senyawa 

kimia 

Hasil  Warna yang 

terbentuk 

Warna yang 

seharusnya 

terbentuk 

menurut  

(Rahadian, 

2023)  

Flavonoid (+) Kuning jingga Kuning jingga 

Saponin (-) Tidak terdapat busa Terdapat busa 

Tanin (+) Hijau kehitaman Hijau kehitaman 

Terpenoid (-) Hijau Merah-ungu 

Keterangan: 

(-) = Tidak mengandung senyawa kimia 

(+) = Mengandung senyawa kimia 

1. Flavonoid 

Analisis secara kualitatif menunjukkan 

bahwa senyawa flavonoid positif terkandung 

dalam ekstrak etanol daun mint (Mentha 

piperita). Hasil yang didapat sesuai dengan 

penelitian Rahadian, (2023) dan Puspitasari, 

(2021) yang meneliti ekstrak etanol daun  mint 

yang masih dalam 1 genus (Mentha asiatica  

dan Mentha spicata). Adanya senyawa 

flavonoid dalam ekstrak etanol daun mint 

dapat dideteksi dengan adanya perubahan dari 
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warna kuning menjadi kuning jingga, seperti 

yang dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

  

Gambar 4.4 Pengujian Flavonoid a) Sebelum 
Penambahan; b) Sesudah Penambahan 

 

Uji flavonoid menggunakan pereaksi Mg 

dan HCl untuk mengidentifikasi kemungkinan 

adanya golongan flavonol dan flavon. 

Penambahan serbuk Mg bertujuan agar gugus 

karbonil flavonoid berikatan dengan Mg dan 

fungsi penambahan HCl untuk membentuk 

garam flavilium yang berwarna kuning jingga 

(Shamsudin et al., 2022). Reaksi antara 

senyawa flavonoid dengan Mg serta HCl dapat 

diketahui dari Gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 Reaksi Uji Flavonoid (Azalia et al., 
2023) 

 
2. Saponin 

Analisis secara kualitatif ekstrak etanol 

daun mint pada pengujian kandungan saponin 

menunjukkan bahwa senyawa saponin negatif 

terkandung dalam ekstrak etanol daun mint. Uji 

yang dilakukan yaitu dengan ditambahkan 

aquades yang telah dipanaskan. Jika terdapat 

senyawa saponin, maka akan ada busa yang 

stabil selama 10 menit (Kiswandono, 2017). 

Hasil analisis kandungan saponin pada ekstrak 

etanol daun mint dapat dilihat pada Gambar 

4.6. 
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Gambar 4.6 Pengujian Saponin a) Sebelum 
Penambahan; b) Sesudah Penambahan 

Saponin adalah senyawa aktif yang 

mudah dikenali karena termasuk senyawa aktif 

yang menghasilkan busa saat diuji. Saponin 

memiliki sifat polar karena adanya ikatan 

glikosidik dalam molekulnya. Sampel yang 

mengandung saponin dapat diidentifikasi 

dengan terbentuknya buih stabil selama sekitar 

10 menit. Saponin yang larut dalam pelarut 

nonpolar (hidrofobik) yang dapat menurunkan 

tegangan permukaan dan bereaksi dengan 

senyawa yang sebagian larut dalam air 

(hidrofilik), sehingga menyebabkan 

terbentuknya busa. Gugus hidrofobik akan 

berikatan dengan udara saat dikocok sehingga 

menghasilkan busa, sementara gugus hidrofilik 

akan berikatan dengan air (Khafid et al., 2023). 
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Berikut struktur saponin terdapat pada 

Gambar 4.7. 

OH

OH

OH

CH2OH

O HO

CO

H2O

CO2H

Saponin

Aglikon

+ OH

OH

OH

CH2OH

O

Glikon (Gluukosa)

Gambar 4.7 Reaksi Uji Saponin (Pratiwi, 2018) 

 

3. Tanin 

Pengujian tanin pada ekstrak etanol daun 

mint menghasilkan hasil positif yang ditandai 

dengan berubahnya warna hijau kehitaman. 

Hasil yang didapat sesuai dengan penelitian 

Rahadian, (2023), Puspitasari, (2021), dan 

Rahmadhany, (2024) yang meneliti ekstrak 

etanol daun  mint yang masih dalam 1 genus 

(Mentha asiatica, Mentha spicata, dan Mentha 

arvensis). Gambar 4.8 hasil pengujian tanin. 
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Gambar 4.8 Pengujian Tanin a) Sebelum 
Penambahan; b) Sesudah Penambahan 

Larutan FeCl3 1% ditambahkan pada 

ekstrak daun mint untuk menguji senyawa 

tanin. Perubahan warna yang terjadi pada saat 

penambahan larutan FeCl3 1% yakni hijau 

kehitaman. Perubahan warna disebabkan 

reaksi penambahan FeCl3 dengan salah satu 

gugus hidroksil yang ada pada senyawa tanin. 

Penambahan FeCl3 yang menyebabkan 

perubahan warna menunjukkan adanya tanin 

terkondensasi. Terbentuknya warna hijau 

kehitaman pada ekstrak setelah ditambahkan 

FeCl3 karena tanin akan bereaksi dengan ion 

Fe3+ dan akan membentuk senyawa kompleks 

trisianoferitrikaliumFerri(III) (Manongko et al., 

2020). Gambar 4.9 menunjukkan interaksi yang 

terjadi antara tanin dengan FeCl3. 
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Gambar 4.9 Reaksi Uji Tanin (Leny, 2018) 

D. Uji Aktivitas Antioksidan 

Antioksidan dapat menetralkan radikal bebas 

dengan cara menghentikan oksidasi pada radikal 

bebas. Radikal bebas dapat diidentifikasi secara 

spektrofotometri dengan persentase penurunan 

serapan menggunakan DPPH (1,1-Diphenyl-2-

Picrylhydrazyl) dan molekul antioksidan dapat 

dianalisis secara in vitro (di luar sel) menggunakan 

metode spektrofotometer UV-Vis. Nilai IC50 

digunakan untuk menunjukkan aktivitas 

antioksidan dimana 50% DPPH tidak lagi 

menunjukkan sifat radikalnya, sehingga nilai IC50 

menurun seiring dengan meningkatnya aktivitas 

antioksidan (Maryam, 2017). 

Langkah pertama pengujian antioksidan 

adalah dengan menentukan panjang gelombang 
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maksimum DPPH, setelah diketahui hal tersebut, 

dilanjutkan penentuan aktivitas antioksidan pada 

larutan uji. 

1. Penentuan Panjang Gelombang DPPH 

Panjang gelombang maksimum dapat 

ditentukan menggunakan Spektrofotometer 

UV-Vis pada rentang panjang gelombang 450-

600 nm. Pengujian aktivitas antioksidan pada 

sampel harus sesuai dengan panjang 

gelombang maksimum yang diperoleh untuk 

mengurangi kesalahan (Hartati & Noer, 2020). 

Hal pertama yang dilakukan yakni larutan 

DPPH 0,4 mM dibuat dengan menimbang 

sebanyak 0,0157 g kemudian dilarutkan 

dengan etanol 96% dalam labu ukur 100 mL 

sampai tanda batas. Larutan DPPH yang dibuat 

memiliki warna ungu yang pekat. Serbuk DPPH 

dan larutan DPPH ditunjukkan pada Gambar 

4.10.  

 

Gambar 4.10 Serbuk DPPH dan Larutan DPPH 
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Pengukuran panjang gelombang 

maksimum larutan DPPH diukur dengan cara 

melarutkan 2 mL DPPH 0,4 mM dengan 2 mL 

etanol 96% ke dalam labu ukur 5 mL, kemudian 

didiamkan selama 30 menit. Pengukuran 

dilakukan menggunakan spektrofotometer Uv-

Vis pada rentang panjang gelombang 400-600 

nm. Panjang gelombang maksimum yang 

diperoleh adalah 519 nm, dengan absorbansi 

maksimum yang dihasilkan sebesar 0,495. Hal 

ini sesuai dengan literatur yang menyatakan 

bahwa rentang panjang gelombang maksimum 

untuk DPPH adalah kisaran 450 sampai 600 nm 

(Hartanto, 2018). Kurva panjang gelombang 

DPPH maksimum ditunjukkan pada Gambar 

4.11. 

 

Gambar 4.11 Grafik Panjang Gelombang 
Maksimum DPPH 
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GRAFIK PANJANG GELOMBANG MAKSIMUM 
DPPH
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2. Uji Aktivitas Antioksidan 

Larutan induk 1000 ppm dibuat dengan 

ditimbang 50 mg ekstrak etanol daun mint 

kemudian diencerkan ke dalam labu ukur 50 

mL menggunakan etanol 96% sampai tanda 

batas. Larutan tersebut diencerkan menjadi 

500 ppm, dengan dipipet sebanyak 25 mL 

larutan induk. Larutan 250 ppm dibuat dengan 

diencerkan sebanyak 25 mL larutan 500 ppm. 

Aktivitas antioksidan ekstrak daun mint 

diukur dengan variasi konsentrasi yang 

berbeda diantaranya yaitu 50, 100, 150, 200, 

dan 250 ppm dengan dipipet  2; 4; 6; 8; 10 mL 

dari larutan konsentrasi 250 ppm, kemudian 

dilarutkan dengan etanol 96% dalam labu ukur 

10 mL sampai tanda batas. 

Setiap konsentrasi diambil sebanyak 2 

mL kemudian ditambahkan dengan 2 mL DPPH 

0,4 mM. Larutan tersebut kemudian diinkubasi 

selama 30 menit dalam ruang gelap. Absorbansi 

diukur menggunakan spektrofotometer Uv-Vis 

pada panjang gelombang 519 nm. Hasil 

absorbansi sampel dihitung menggunakan 
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Persamaan 3.3. Nilai % inhibisi dari masing-

masing konsentrasi ditunjukkan pada Tabel 

4.2. 

Tabel 4.2 Persen Inhibisi Antioksidan 
Konsentrasi (ppm) % Inhibisi 

50 3,921 

100 15,177 

150 29,266 

200 36,891 

250 54,466 

 

 

Gambar 4.12 Grafik Antioksidan Daun Mint 

Nilai % inhibisi yang diperoleh 

dimasukkan dalam kurva seperti pada Gambar 

4.12 dan diperoleh persamaan kurva regresi 

yaitu y = 10,19x + 7,896 dan R2 = 0,988. 

Persamaan regresi yang didapat digunakan 

y = 10.19x - 7.896
R² = 0.988
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untuk menghitung nilai x. Nilai x yang diperoleh 

sebesar 4,131. Nilai tersebut dimasukkan 

dalam Persamaan 3.4 dan diperoleh nilai 

aktivitas antioskidan ekstrak etanol daun mint 

dengan nilai IC50 sebesar 62,294 ppm. 

Berdasarkan nilai tersebut, ekstrak etanol daun 

mint dikategorikan sebagai antioksidan kuat. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh Fatiha 

et al., (2015) dan Abdelli et al., (2016) 

menyatakan bahwa pada  ekstrak etanol 96% 

daun mint (Mentha spicata dan Mentha 

Pulegium) menujukkan aktivitas antioksidan  

dengan nilai IC50 sebesar 65,200 ppm dan 

70,790 ppm. Dari dua jenis mentha tersebut 

Mentha piperita memiliki aktivitas antioksidan 

lebih kuat dengan nilai dengan nilai IC50 

sebesar 62,294 ppm. 

Pengukuran aktivitas antioksidan 

ekstrak etanol daun mint (Mentha piperita) 

dilakukan menggunakan metode DPPH karena 

merupakan pendekatan yang cepat, mudah, 

dan sangat sensitif yang hanya membutuhkan 

sedikit sampel untuk menentukan aktivitas 
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antioksidan (Septian et al., 2022). Radikal 

bebas DPPH dengan senyawa antioksidan 

diukur untuk menilai aktivitas antioksidan 

secara kuantitatif. Warna DPPH akan berubah 

dari ungu menjadi kuning yang menunjukkan 

bahwa DPPH tersebut tereduksi (Adrianta, 

2020). Senyawa metabolit sekunder yang 

memiliki gugus hidroksil (-OH) dapat berperan 

sebagai donor atom hidrogen ke radikal bebas. 

Atom hidrogen yang lepas akan berikatan 

dengan senyawa radikal bebas. Hal ini 

membantu senyawa radikal bebas menjadi 

lebih stabil dan menghambat pembentukan 

radikal (Manalu, 2022). Mekanisme reaksi 

DPPH dengan antioskidan dapat dilihat pada 

Gambar 2.3. 

Aktivitas antioksidan dinyatakan dengan 

nilai IC50. Nilai IC50 menunjukkan kemampuan 

sampel dalam menyerap radikal bebas DPPH 

sebesar 50%. Semakin kecil nilai IC50 

menunjukkan aktivitas antioksidan yang kuat, 

sedangkan semakin besar nilai IC50 
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menunjukkan antioksidan lemah (Wimpy et al., 

2020). 

E. Penentuan Kadar Total Tanin 

Tanin merupakan komponen senyawa 

organik sangat kompleks yang termasuk golongan 

senyawa fenolik. Senyawa fenolik dapat 

menetralkan radikal bebas dengan 

menyumbangkan elektron atau atom hidrogen, 

mengubah radikal bebas menjadi molekul yang 

lebih stabil dan kurang reaktif (Pratama et al., 

2019). 

Kurva standar asam galat digunakan untuk 

mengukur konsentrasi tanin dan dapat digunakan 

sebagai acuan penentuan kadar total tanin karena 

golongan tanin terhidrolisisnya (Khairunnisa, 

2021). Larutan induk asam galat ditimbang 

sebanyak 0,1 g kemudian dilarutkan dengan etanol 

96% dalam labu ukur 100 mL sehingga 

menghasilkan larutan induk 100 ppm. Larutan 

standar 100 ppm dipipet 0; 1; 2; 3; 4; dan 5 mL. 

Selanjutnya, diencerkan menggunakan etanol 96% 

dalam labu ukur 10 mL sampai tanda batas sehingga 

menghasilkan konsentrasi 0, 10, 20, 30, 40, 50 ppm 
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Penentuan panjang gelombang maksimum 

digunakan larutan konsentrasi 30 ppm yang dipipet 

sebanyak 1 mL dan ditambahkan dengan 7,5 mL 

aquades, 1 mL larutan Na2CO3 jenuh, dan 0,5 mL 

reagen Folin-Ciocalteu dalam labu ukur 10 mL. 

Campuran didiamkan pada suhu kamar (25-30˚C) 

selama 30 menit. Kemudian diukur serapan panjang 

gelombang maksimum larutan asam galat pada 

rentang panjang gelombang 400-800 nm (Maiza, 

2022). Panjang gelombang maksimum yang didapat 

yakni 616 nm. 

 

Gambar 4.13 Larutan Standar Asam Galat  
 

Penentuan absorbansi larutan standar asam 

galat dilakukan dengan cara dipipet masing-masing 

konsentrasi sebanyak 1 mL dan ditambahkan 

dengan 7,5 mL aquades, 1 mL larutan Na2CO3 jenuh, 

dan 0,5 mL reagen Folin-Ciocalteu dalam labu ukur 

10 mL. Campuran didiamkan pada suhu kamar (25-
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30˚C) selama 30 menit. Gambar 4.13 larutan standar 

asam galat dan Tabel 4.6 menunjukkan nilai 

absorbansi asam galat.  

 Tabel 4.3 Absorbansi Asam Galat  

Konsentrasi Rata-rata 

0 0,110 ± 0,119 

10 1,275 ± 0,109 

20 2,918 ± 0,141 

30 4,002 ± 0,085 

40 4,218 ± 0,058 

50 4,569 ± 0,270 

 

 

Gambar 4.14 Kurva Standar Asam Galat 

Nilai absorbansi asam galat kemudian diubah 

menjadi persamaan kurva standar (Gambar 4.14), 

hasil yang didapat yakni y = 0,092x + 0,5485, dengan 

y = 0.092x + 0.5485
R² = 0.9178
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nilai R2 sebesar 0,9178 yang diperoleh dari 

konsentrasi asam galat. 

Penentuan kadar total tanin ekstrak etanol 

daun mint dilakukan dengan cara larutan ekstrak 

etanol daun mint konsentrasi 250 ppm dipipet 

sebanyak 1 mL dan ditambahkan dengan 7,5 mL 

aquades, 1 mL larutan Na2CO3 jenuh, dan 0,5 mL 

reagen Folin-Ciocalteu dalam labu ukur 10 mL. 

Campuran didiamkan pada suhu kamar (25-30˚C) 

selama 30 menit. Dilakukan 3 kali pengulangan 

larutan sampel. Kemudian diukur serapannya 

dengan panjang gelombang 616 nm. Tabel 4.4 

menunjukkan absorbansi sampel. 

Tabel 4.4 Absorbansi Sampel 

 Abs Sampel  Rata-rata 

A B C  

0,13 0,14 0,141 0,137 ± 0,006 

 

Tanin yang diidentifikasi dengan 

spektrofotometri UV-Vis memerlukan reaksi 

dengan natrium karbonat (Na2CO3 jenuh) dan 

reagen Folin-ciocelteu. Reaksi pembentukan yang 

terjadi adalah reduksi-oksidasi dimana tanin 

sebagai reduktor dan Follin-ciocalteu sebagai 
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oksidator (Sapitri, 2020). Gugus hidroksil pada 

senyawa fenolik bereaksi dengan Folin-ciocelteu 

membentuk kompleks molibdenum-tungsten 

berwarna biru (Hartati & Noer, 2020). Gambar 4.15 

Menunjukkan reaksi antara Follin-ciocelteu dengan 

fenol. 

OH

+ H3PO4 + 12MoO3  + H2O + H6 (PMo12O40) + H2O

O

Senyawa Fenol

Reagen Follin-Ciocelteu

Kuinon

Molybdenum-blue

O

Gambar 4.15 Reaksi Antara Fenol dengan Follin 
Ciocelteu (Maiza, 2022) 

 
Persamaan 3.4 digunakan untuk 

mendapatkan nilai kadar total tanin. Hasil yang 

didapat yaitu ekstrak etanol daun mint (Mentha 

piperita) mengandung senyawa tanin sebesar 1,490 

mg TAE/g. Kadar total tanin berperan penting 

dalam aktivitas antioksidan dan aktivitas tabir 

surya karena tanin merupakan senyawa polifenol 

yang memiliki gugus hidroksil (–OH) yang mampu 

mendonorkan elektron untuk menetralkan radikal 

bebas sehingga tanin dapat menyerap sinar UV 
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karena adanya sistem ikatan rangkap terkonjugasi 

dalam strukturnya (Putri et al., 2022).  

F. Penentuan Nilai Sun Protection Factor (SPF) 

Sun Protection Factor (SPF) adalah angka 

yang umum digunakan untuk menilai kemampuan 

produk tabir surya. SPF menunjukkan sejauh mana 

krim tabir surya dapat mengurangi eritema akibat 

sinar UV. Semakin kuat daya pelindungnya terhadap 

radiasi UV dan sinar matahari, semakin tinggi pula 

nilai SPF-nya. Nilai SPF memberikan perbandingan 

jumlah radiasi UV yang diperlukan untuk mencapai 

dosis eritema minimal (MED) pada kulit yang 

dilindungi sinar matahari. Sinar UV dapat 

menyebabkan pembentukan radikal bebas di kulit 

yang merusak sel dan DNA, sehingga dapat 

menyebabkan penuaan dini dan kanker kulit 

(Suryadi et al., 2021). 

Pengujian dilakukan pada konsentrasi 1000, 

500, dan 250 ppm. Larutan induk disiapkan dengan 

melarutkan 50 mg ekstrak etanol daun mint dalam 

etanol 96% pada labu ukur 50 mL. Larutan 500 ppm 

disiapkan dengan mengencerkan sebanyak 25 mL 

larutan induk 1000 ppm dan ditambahkan dengan 
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25 mL etanol 96%. Larutan 250 ppm disiapkan 

dengan mengambil sebanyak 5 mL larutan 500 ppm 

menggunakan pipet dan melarutkannya dalam 

etanol 96% menggunakan labu ukur 10 mL. Gambar 

4.16 Larutan uji SPF. 

 

 

Gambar 4.16 Larutan Uji SPF Ekstrak Etanol 
Daun Mint 

 
Larutan uji disiapkan dan diukur absorbansi 

pada panjang gelombang 290-320 nm pada interval 

5 nm (Nopiyanti & Aisiyah, 2019). Menurut hukum 

Lambert-Beer, konsentrasi larutan dan serapan 

mempunyai hubungan linier yang artinya nilai 

serapan semakin meningkat seiring dengan 

bertambahnya konsentrasi larutan sampel. Rumus 

perhitungan Mansur pada Persamaan 3.5 digunakan 

untuk menghitung nilai serapan setiap larutan 

sampel sehingga diperoleh nilai SPF (Fajar, 2022). 
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Tabel 4.5 Aktivitas SPF Ekstrak Etanol Daun 
Mint 

Konsentrasi Nilai SPF 

1000 ppm 33,446 ± 0,192 

500 ppm 25,050 ± 0,076 

250 ppm 13,046 ± 0,053 

 

Hasil perhitungan SPF larutan ekstrak etanol 

daun mint ditunjukkan pada Tabel 4.5. Nilai SPF 

berturut-turut adalah 33,446; 25,050; 13,046 pada 

konsentrasi 1000, 500, dan 250 ppm. Setiap 

peningkatan konsentrasi, nilai SPF ekstrak etanol 

daun mint meningkat.  

Senyawa metabolit sekunder dari ekstrak 

etanol daun mint (Mentha piperita) yang dapat 

berpotensi menjadi tabir surya salah satunya yaitu 

tanin. Tanin memiliki struktur gugus kromofor, 

yaitu bagian dari molekul yang dapat menyerap 

cahaya UV atau tampak. Struktur tanin umumnya 

terdiri dari cincin aromatik dengan sistem ikatan 

rangkap terkonjugasi. Sistem ini menciptakan jalur 

delokalisasi elektron yang dapat menyerap energi 

cahaya, sehingga memungkinkan tanin untuk 

bertindak sebagai tabir surya dengan menyerap 
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sinar UV. Selain itu, keberadaan gugus hidroksil (-

OH) pada cincin aromatik juga berkontribusi pada 

aktivitas antioksidan karena dapat mendonorkan 

atom hidrogen untuk menetralkan radikal bebas 

(Ahmed, 2018). 

G. Korelasi metabolit sekunder-aktivitas tabir 
surya dan antioksidan 

Berdasarkan senyawa sintetik tabir surya 

(Gambar 2.5), ketiga senyawa ini memiliki struktur 

berupa adanya ikatan rangkap terkonjugasi 

(Pandika, 2018). Serupa dengan struktur senyawa 

sintetik ini, kelompok metabolit sekunder yang 

telah ditemukan pada ekstrak etanol daun mint 

(flavonoid dan tanin) juga memiliki ikatan rangkap 

terkonjugasi. Dengan demikian, ketiga kelompok 

metabolit sekunder pada daun ini diduga 

bertanggung jawab pada proteksi sinar UV. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya nilai SPF yang cenderung 

meningkat seiring bertambahnya konsentrasi 

ekstrak etanol daun mint. Namun penelitian lebih 

lanjut perlu dilakukan di bidang ini.  

Terkait dengan aktivitas antioksidan pada 

ekstrak etanol daun mint (IC50 sebesar 62,294 ppm), 

diduga disebabkan adanya flavonoid dan tanin. 
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Dugaan ini terkait dengan adanya gugus hidroksil 

pada flavanoid dan tanin (Hu et al., 2023; Xie et al., 

2023). Walaupun demikian dugaan ini perlu diteliti 

lebih lanjut di masa yang akan datang.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Flavonoid dan tanin merupakan metabolit 

sekunder yang terdapat pada ekstrak etanol 

daun mint (Mentha piperita) yang di ekstrak 

menggunakan soxhletasi. 

2. Nilai IC50 aktivitas antioksidan ekstrak etanol 

daun mint (Mentha piperita) sebesar 62,294 

ppm yang masuk kategori kuat. 

3. Kandungan kadar total tanin ekstrak etanol 

daun mint (Mentha piperita) sebesar 1.490 mg 

TAE/g. 

4. Nilai SPF ekstrak etanol etanol daun mint pada 

konsentrasi 1000 ppm sebesar 33,446; pada 

konsentrasi 500 ppm sebesar 25,050; dan 

konsentrasi 250 ppm sebesar 12,046. 

B. Saran 

Diperlukan  analisis mendalam terhadap 

berbagai senyawa bioaktif dalam daun mint. Selain 

itu perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai 
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daun mint dengan pelarut yang berbeda yang 

bertujuan untuk melihat pelarut mana yang lebih 

optimal dalam mengekstrak sampel 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian 

Bagan 1. Preparasi Sampel Daun Mint 

 

 

 

 

 

 

  

Daun mint 

Dicuci  

Dikeringkan selama 3 hari 

Di haluskan dengan blender 

Simplisia daun mint 
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Bagan 2. Proses Ekstraksi daun mint 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 g simplisia daun mint 

Dibungkus menggunakan kertas saring 

Disiapkan alat soxhlet untuk 

mengekstraksi 

Dimasukkan pelarut etanol dalam labu 

alas bulat (± 300 mL) 

Simplisia yang telah dibungkus 

dimasukkan ke dalam timbal 

Diekstraksi dengan soxhlet pada suhu 

70°C selama 16 siklus 

Dikentalkan dengan rotary evaporator 

Ekstrak etanol daun mint 
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Bagan 4. Uji Fitokimia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Flavonoid 

Ekstrak etanol daun mint dipipet 

sebanyak 2 mL ke dalam tabung reaksi 

Ditambahkan serbuk Mg sebanyak 0,1 g 

Ditambahkan dengan HCl pelat sebanyak 

5 tetes 

 

 

 

 

 

Kuning jingga  

Saponin 

 
Ekstrak etanol daun mint dipipet 

sebanyak 2 mL ke dalam tabung reaksi 

Ditambahkan 5 mL air hangat 

Dikocok selama 30 detik 

 

 

 

 

 

 

Kuning jingga  



83 
 

 
 

  Terpenoid 

 
Ekstrak etanol daun mint dipipet 

sebanyak 2 mL ke dalam tabung reaksi 

Ditambahkan beberapa tetes reagen 

Liebarman-Burchard 

 

 

 

 

 

 

 

 

Warna larutan merah-ungu  

Tanin 

 
Ekstrak etanol daun mint dipipet 

sebanyak 2 mL ke dalam tabung reaksi 

Ditambahkan 1 mL FeCl3 1% 

 

 

 

 

 

 

 

 

Warna larutan hijau kehitaman  



84 
 

 
 

Bagan 5. Uji Aktivitas Antioksidan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pembuatan larutan DPPH 

Ditimbang serbuk DPPH 0,015 g 

Diencerkan dengan etanol 96%  kedalam 

labu ukur 100 mL 

Dicukupkan sampai tanda batas  

Hasil 

Pembuatan larutan uji 1000 ppm 

Ditimbang 50 mg ekstrak etanol daun mint 

Diencerkan dengan etanol 96%  kedalam 

labu ukur 100 mL 

Dicukupkan sampai tanda batas  

Hasil 
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Pengukuran Panjang Gelombang Maksimum 

Larutan DPPH 0,4mM dan etanol 96% 

dipipet sebanyak 2 mL  

Dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang 

telah dilapisi aluminium foil  

Diinkubasi selama 30 menit  

Larutan diukur panjang gelombang dengan 

rentang 400-600 nm dengan interval 1 

  Hasil 

Pembuatan Larutan Uji 

Dibuat larutan uji 500 ppm dan 250 ppm 

yang diambil dari larutan induk 1000 ppm. 

 

Dipipet  2; 4; 6; 8; 10 mL dari larutan uji 250 

ppm kedalam labu ukur 10 mL sampai tanda 

untuk setiap konsentrasi 50 ppm, 100 ppm, 

150 ppm, 200 ppm, dan 250 ppm.  

 
Hasil 
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  Uji Aktivitas Antioksidan 

Variasi konsentrasi larutan uji dipipet 2 mL 

Ditambahkan 2 mL DPPH 0,04 mM  

Diinkubasi selama 30 menit dalam tempat 

gelap 

Serapan diukur dengan panjangan 

gelombang yang diperoleh 

Hasil 
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Bagan 6. Uji Kadar Total Tanin 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan larutan standar asam galat 

Asam galat ditimbang sebanyak 10 mL 

Dilarutkan dengan etanol 96% ke dalam labu ukur 

10 mL sampai tanda batas (1000 ppm) 

Dipipet sebanyak 2,5 mL larutan 1000 ppm  

Diencerkan menggunakan etanol 96% ke dalam 

labu ukur 25 mL (100 ppm) 

Dipipet 0; 1; 2; 3; 4; 5 mL larutan 100 ppm ke dalam 

labu ukur 10 mL  

Diencerkan menggunakan etanol 96% sampai 

tanda batas sehingga didapatkan konsentrasi 0, 10, 

20, 30, 40, 50 ppm 

 

 

 

 

Hasil 
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  Pembuatan larutan Na2CO3 Jenuh 

Ditimbang Na2CO3 sebanya 7,5 g 

Dilarutkan dengan aquades sebanyak 30 

mL dalam gelas beaker 

Dipanaskan dengan suhu 60°C 

Setelah larut dimasukkan ke dalam labu 

ukur 100 mL dan dicukupkan sampai tanda 

batas 

Hasil 

Pengukuran Panjang Gelombang Maksimum 

Dipipet 1 mL lrutan asam galat 30 ppm 

Ditambahkan dengan 7,5 mL etanol 96%, 1 mL 

larutan Na2CO3 jenuh, dan 0,5 mL reagen Follin-

ciocelteu alam labu ukur 10 mL 

Campuran didiamkan selama 30 menit pada suhu 

kamar 

Dituangkan ke dalam kuvet untuk diukur 

serapannya 

Panjang gelombang maksimum diukur pada 

rentang 400-800 nm 

 

Hasil 
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  Pengukuran Panjang Gelombang Maksimum 

Larutan baku 0, 10, 20, 30, 40, 50 ppm dipipet 

sebanyak 1 mL 

Dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL 

Ditambahkan dengan 7,5 mL etanol 96%, 1 mL 

larutan Na2CO3 jenuh, dan 0,5 mL reagen Follin-

ciocelteu dalam labu ukur 10 mL 

Campuran didiamkan selama 30 menit pada suhu 

kamar 

Dituangkan ke dalam kuvet untuk diukur 

serapannya 

Panjang gelombang maksimum diukur pada 

rentang 400-800 nm 

 

Hasil 
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Analisis kadar total tanin ekstrak etanol daun mint 

Ditimbang ekstrak etanol daun mint sebanyak 50 

mg 

Diencerkan dengan etanol 96% dalam labu ukur 

sehingga menghasilkan larutan 1000, 500 ppm, 

dan 250 ppm 

Larutan 250 ppm dipipet sebanyak 1 mL 

Ditambahkan dengan 7,5 mL etanol 96%, 1 mL 

larutan Na2CO3 jenuh, dan 0,5 mL reagen Follin-

ciocelteu dalam labu ukur 10 mL 

Campuran didiamkan selama 30 menit pada suhu 

kamar 

Dituangkan ke dalam kuvet untuk diukur 

serapannya 

 

 

Hasil 
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Bagan 7. Uji Aktivitas Tabir Surya 

 

  

Ekstrak etanol daun mint 

Dibuat larutan 1000 ppm, 500 ppm, dan 250 

ppm 

Absorbansi diukur pada panjang gelombang 

290-320 nm dengan interval 5 nm 

Hasil 
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Lampiran 2. Rendemen ekstrak daun mint 

% Rendemen =  
Berat ekstrak didapat

Berat simplisia ekstrak
× 100% 

% Rendemen =  
3,56 g

35 g
× 100% 

% Rendemen = 10,171% 

Lampiran 3. Uji Aktivitas Antioksidan 

1. Pembuatan larutan uji 1000 ppm 

M1 × V1 = M2 × V2 

1000 × V1 = 1000 × 50 

V1 =
50000

1000
 

V1 = 50 mL 

2. Pembuatan larutan uji 500 ppm 

M1 × V1 = M2 × V2 

1000 × V1 = 500 × 25 

V1 =
12500

500
 

V1 = 12,5 mL 

3. Pembuatan larutan uji 250 ppm 

M1 × V1 = M2 × V2 

500 × V1 = 250 × 50 

V1 =
12500

500
 

V1 = 25 mL 
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4. Pembuatan larutan DPPH 0,4 mM 

Konsentrasi DPPH = 0,4mM= 0,0004 M 

𝑀 =
gram

Mr
×

1000

V
 

0,0004 =  
gram

394,32
×

1000

100
 

0,157728 = gram × 10 

gram = 0,015 

5. Pembuatan larutan uji 

a. Konsentrasi 50 ppm 

M1 × V1 = M2 × V2 

250 × V1 = 50 × 10 

V1 =
500

250
 

V1 = 2 mL 

b. Konsentrasi 100 ppm 

M1 × V1 = M2 × V2 

250 × V1 = 100 × 10 

V1 =
1000

250
 

V1 = 4 mL 

c. Konsentrasi 150 ppm 

M1 × V1 = M2 × V2 

250 × V1 = 150 × 10 
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V1 =
1500

250
 

V1 = 6 mL 

d. Konsentrasi 200 ppm 

M1 × V1 = M2 × V2 

250 × V1 = 200 × 10 

V1 =
2000

250
 

V1 = 8 mL 

e. Konsentrasi 250 ppm 

M1 × V1 = M2 × V2 

250 × V1 = 250 × 10 

V1 =
2500

250
 

V1 = 10 mL 

6. Kurva panjang gelombang maksimum DPPH 

 

A: Absorbansi 

λ: Panjang gelombang (nm) 

0

0.2

0.4

0.6

300 400 500 600 700

A

λ (nm)

GRAFIK PANJANG GELOMBANG 
MAKSIMUM DPPH
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7. Persen penghambat DPPH oleh ekstrak etanol 

daun mint 

Konsentrasi Abs 
Blanko 

 Abs 
Sampel 

 Rata-rata 

  1 2 3  
50 0,459 0,450 0,434 0,439 0,441 ± 0,081 

100 0,459 0,437 0,378 0,353 0,389 ± 0,043 

150 0,459 0,394 0,50 0,280 0,324 ± 0,060 

200 0,459 0,346 0,268 0,255 0,289 ± 0,049 

250 0,459 0,230 0,176 0,221 0,209 ± 0,028 

 

 

 

Perhitungan IC50 ekstrak etanol daun mint 

y  = ax + b 

y  = 10,18x + 7,8962 

50  = 10,18x + 7,8962 

x  = 
50−87,8962

10,18
 

 = 4,131 

= 62,94 ppm 

y = 10.19x - 7.8962
R² = 0.9887

0

20

40

60

0 1 2 3 4 5 6

%
 I

n
h

ib
is

i

Konsentrasi (ppm)

GRAFIK ANTIOKSIDAN DAUN MINT
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Lampiran 4. Uji Kadar Total Tanin 

1. Pengukuran standar kurva kalibrasi 

Konsentrasi  Abs  Rata-rata 

 1 2 3  

0 0,239 0,09 0,002 0,110 ± 0,119 

10 1,156 1,3 1,371 1,275 ± 0,109 

20 2,777 2,918 3,06 2,918 ± 0,141 

30 3,913 4,084 4,009 4,002 ± 0,085 

40 4,179 4,19 4,285 4,218 ± 0,058 

50 4,316 4,537 4,855 4,569 ± 0,270 

 

 

  

y = 0.092x + 0.5485
R² = 0.9178

0

1

2

3

4

5

6

0 20 40 60

A
b

so
rb

an
si

Konsentrasi (ppm)

KURVA KALIBRASI ASAM GALAT
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2. Pengukuran kadar total ekivalen tanin 

y = 0,092x + 0,5485 

Sampel Absorbansi 

A 0,13 

B 0,14 

C 1,14 

 

1. Replikasi 1 

y = 0,092x + 0,5485 
0,13 = 0,092x + 0,5485 
0,092x = 0,13 + 0,5485 
x = 

0,685

0,092
 

x =7,375 mg TAE/g 
 

2. Replikasi 2 

y = 0,092x +0,5485 
0,14 = 0,092x + 0,5485 
0,092x = 0,14 + 0,5485 
x = 

0,6885

0,092
 

x =7,483 mg TAE/g 
 

3. Replikasi 3 

y = 0,092x + 0,5485 
0,141 = 0,092x + 0,5485 
0,092x = 0,141 + 0,5485 
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x = 
0,6895

0,092
 

x =7,494 mg TAE/g 
 

3. Kadar total tanin 

Total tanin = 
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 ×𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 (𝑥)

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘
 

1. Replikasi 1 

 

Total tanin = 
Volume × Konsentrasi (x)

Berat ekstrak
 

 
= 

0,01 𝐿 × 7,375

0,05 𝑔
 

 = 1,475 mgTAE/g 
2. Replikasi 2 

 

Total tanin = 
Volume × Konsentrasi (x)

Berat ekstrak
 

 
= 

0,01 𝐿 × 7,483

0,05 𝑔
 

 = 1,496 mgTAE/g 
3. Replikasi 3 

 

Total tanin = 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒  × 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 (𝑥)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘
 

 
= 

0,01 𝐿 × 7,494

0,05 𝑔
 

 = 1,498 mgTAE/g 
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Kadar total tanin rata-rata adalah: 

 

= 
1,490+1,4966+1,4988

3
 

= 1,490 mgTAE/g 

 

Lampiran 5. Perhitungan menentukan nilai SPF ekstrak 
etanol daun mint 

1. Konsentrasi 250 ppm 

a. Replikasi 1 

Panjang 

gelombang 

Abs EE x I EE x I x A 

290 1,433 0,015 0,021 

295 1,382 0,081 0,112 

300 1,347 0,287 0,387 

305 1,333 0,327 0,436 

310 1,342 0,186 0,250 

315 1,379 0,083 0,115 

320 1,428 0,018 0,025 

∑ 𝟐𝟗𝟎^𝟑𝟐𝟎   1,350 

Nilai SPF   13,50 

 

SPF = CF × ∑ EE × (λ) × I (λ) × Abs (λ)320
290  

 = 10 × ∑ EE × (λ) × I (λ) × Abs (λ)320
290  

 =10 × {(0,015 × 1,433) + (0,0817 ×

1,382) + (0,2874 × 1,347) + (0,3278 ×
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1,333) + (0,1864 × 1,342) + (0,0839 ×

1,379) + (0,018 × 1,428)} 

 =13,50 

b. Replikasi 2 

Panjang 

gelombang 

Abs EE x I EE x I x A 

290 1,384 0,015 0,020 

295 1,333 0,081 0,108 

300 1,300 0,287 0,373 

305 1,285 0,327 0,421 

310 1,297 0,186 0,241 

315 1,338 0,083 0,112 

320 1,387 0,018 0,024 

∑ 𝟐𝟗𝟎^𝟑𝟐𝟎   1,303 

Nilai SPF   13,03 

  

SPF = CF × ∑ EE × (λ) × I (λ) × Abs (λ)320
290  

 = 10 × ∑ EE × (λ) × I (λ) × Abs (λ)320
290  

 =10 × {(0,015 × 1,384) + (0,0817 ×

1,333) + (0,2874 × 1,30) + (0,3278 ×

1,285) + (0,1864 × 1,297) + (0,0839 ×

1,338) + (0,018 × 1,387)} 

 =13,03 
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c. Replikasi 3 

Panjang 

gelombang 

Abs EE x I EE x I x A 

290 1,335 0,015 0,020 

295 1,285 0,081 0,104 

300 1,256 0,287 0,360 

305 1,243 0,327 0,407 

310 1,255 0,186 0,233 

315 1,297 0,083 0,108 

320 1,347 0,018 0,024 

∑ 𝟐𝟗𝟎^𝟑𝟐𝟎   1,260 

Nilai SPF   12,60 

 

SPF = CF × ∑ EE × (λ) × I (λ) × Abs (λ)320
290  

 = 10 × ∑ EE × (λ) × I (λ) × Abs (λ)320
290  

 =10 × {(0,015 × 1,335) + (0,0817 ×

1,285) + (0,2874 × 1,256) + (0,3278 ×

1,243) + (0,1864 × 1,255) + (0,0839 ×

1,297) + (0,018 × 1,347)} 

 =12,60 
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2. Konsentrasi 500 ppm 

a. Replikasi 1 

Panjang 

gelombang 

Abs EE x I EE x I x A 

290 2,461 0,015 0,036 

295 2,546 0,081 0,208 

300 2,553 0,287 0,733 

305 2,520 0,327 0,826 

310 2,540 0,186 0,473 

315 2,601 0,083 0,218 

320 2,657 0,018 0,047 

∑ 𝟐𝟗𝟎^𝟑𝟐𝟎   2,544 

Nilai SPF   25,44 

 

SPF = CF × ∑ EE × (λ) × I (λ) × Abs (λ)320
290  

 = 10 × ∑ EE × (λ) × I (λ) × Abs (λ)320
290  

 =10 × {(0,015 × 2,461) + (0,0817 ×

2,546) + (0,2874 × 2,553) + (0,3278 ×

2,520) + (0,1864 × 2,540) + (0,0839 ×

2,601) + (0,018 × 2,657)} 

 =25,44 
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b. Replikasi 2 

Panjang 

gelombang 

Abs EE x I EE x I x A 

290 2,442 0,015 0,036 

295 2,544 0,081 0,207 

300 2,546 0,287 0,731 

305 2,513 0,327 0,823 

310 2,534 0,186 0,472 

315 2,595 0,083 0,217 

320 2,655 0,018 0,047 

∑ 𝟐𝟗𝟎^𝟑𝟐𝟎   2,537 

Nilai SPF   25,37 

 

SPF = CF × ∑ EE × (λ) × I (λ) × Abs (λ)320
290  

 = 10 × ∑ EE × (λ) × I (λ) × Abs (λ)320
290  

 =10 × {(0,015 × 2,442) + (0,0817 ×

2,544) + (0,2874 × 2,546) + (0,3278 ×

2,513) + (0,1864 × 2,534) + (0,0839 ×

2,595) + (0,018 × 2,655)} 

 =25,37 
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c. Replikasi 3 

Panjang 

gelombang 

Abs EE x I EE x I x A 

290 2,384 0,015 0,035 

295 2,442 0,081 0,199 

300 2,436 0,287 0,700 

305 2,404 0,327 0,788 

310 2,434 0,186 0,453 

315 2,495 0,083 0,209 

320 2,562 0,018 0,046 

∑ 𝟐𝟗𝟎^𝟑𝟐𝟎   2,433 

Nilai SPF   24,33 

 

SPF = CF × ∑ EE × (λ) × I (λ) × Abs (λ)320
290  

 = 10 × ∑ EE × (λ) × I (λ) × Abs (λ)320
290  

 =10 × {(0,015 × 2,384) + (0,0817 ×

2,442) + (0,2874 × 2,436) + (0,3278 ×

2,406) + (0,1864 × 2,434) + (0,0839 ×

2,495) + (0,018 × 2,562)} 

 =24,33 
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3. Konsentrasi 1000 ppm 

a. Replikasi 1 
Panjang 

gelombang 

Abs EE x I EE x I x A 

290 2,820 0,015 0,042 

295 3,205 0,081 0,261 

300 3,415 0,287 0,981 

305 3,345 0,327 1,096 

310 3,337 0,186 0,622 

315 3,344 0,083 0,280 

320 3,276 0,018 0,058 

∑ 𝟐𝟗𝟎^𝟑𝟐𝟎   3,343 

Nilai SPF   33,43 

 
SPF = CF × ∑ EE × (λ) × I (λ) × Abs (λ)320

290  

 = 10 × ∑ EE × (λ) × I (λ) × Abs (λ)320
290  

 =10 × {(0,015 × 2,820) + (0,0817 ×

3,205) + (0,2874 × 3,415) + (0,3278 ×

3,345) + (0,1864 × 3,337) + (0,0839 ×

3,344) + (0,018 × 3,276)} 

 =33,43 
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b. Replikasi 2 

 
Panjang 

gelombang 

Abs EE x I EE x I x A 

290 2,782 0,015 0,041 

295 3,186 0,081 0,260 

300 3,402 0,287 0,977 

305 3,358 0,327 1,100 

310 3,316 0,186 0,618 

315 3,309 0,083 0,277 

320 3,202 0,018 0,057 

∑ 𝟐𝟗𝟎^𝟑𝟐𝟎   3,333 

Nilai SPF   33,33 

 
SPF = CF × ∑ EE × (λ) × I (λ) × Abs (λ)320

290  

 = 10 × ∑ EE × (λ) × I (λ) × Abs (λ)320
290  

 =10 × {(0,015 × 2,782) + (0,0817 ×

3,186) + (0,2874 × 3,402) + (0,3278 ×

3,368) + (0,1864 × 3,316) + (0,0839 ×

3,309) + (0,018 × 3,202)} 

 =33,33 
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c. Replikasi 3 

 
Panjang 

gelombang 

Abs EE x I EE x I x A 

290 2,841 0,015 0,042 

295 3,202 0,081 0,261 

300 3,413 0,287 0,980 

305 3,374 0,327 1,106 

310 3,356 0,186 0,625 

315 3,342 0,083 0,280 

320 3,304 0,018 0,059 

∑ 𝟐𝟗𝟎^𝟑𝟐𝟎   3,356 

Nilai SPF   33,56 

 
SPF = CF × ∑ EE × (λ) × I (λ) × Abs (λ)320

290  

 = 10 × ∑ EE × (λ) × I (λ) × Abs (λ)320
290  

 =10 × {(0,015 × 2,841) + (0,0817 ×

3,202) + (0,2874 × 3,413) + (0,3278 ×

3,374) + (0,1864 × 3,356) + (0,0839 ×

3,342) + (0,018 × 3,304)} 

 =33,56 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

A. Sampel 

 

Tanaman daun mint 

 

Daun mint yang sudah 
dibersihkan 

 

 

Daun mint yang 

dihaluskan 

 

 

Simplisia daun mint 
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B. Ekstraksi 

 

 

Proses ekstraksi 

 

 

Hasil ekstraksi 

 

 

Proses penguapan 

 

 

Ekstrak etanol daun mint 
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C. Uji Aktivitas Antioskidan 

 

 

Pengenceran larutan 

uji 

 

 

 

Proses Inkubasi 

D. Uji Kadar Total Tanin 

 

Serbuk Na2CO3 

 

Proses uji kadar total 

tanin ekstrak etanol daun 

mint 
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E. Uji SPF 

 

 

 

Penimbangan ekstrak etanol 

daun mint 

Pengenceran konsentrasi 

1000, 500, 250 ppm 
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